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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas penggunaan materi 

describing people dalam meningkatkan kemampuan vocabulary siswa kelas VII di SMP Lab 

School FIP UMJ. Kurikulum pendidikan di Indonesia menekankan empat keterampilan utama 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris, termasuk mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. 

Namun, pengembangan vocabulary sering terabaikan, padahal hal ini merupakan fondasi penting 

dalam komunikasi Bahasa Inggris. Dalam penelitian ini, metode pengajaran menggunakan 

materi describing people diterapkan untuk membantu siswa memperluas kosakata mereka dalam 

konteks yang relevan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, 

dilaksanakan pada periode PLP Terintegrasi KKN dari 25 Januari hingga 31 Mei di SMP Lab 

School FIP UMJ dengan 29 siswa kelas VII sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan materi describing people secara signifikan meningkatkan 

kemampuan kosakata siswa. Observasi selama penelitian mengindikasikan peningkatan 

penggunaan kosakata yang relevan saat siswa mendeskripsikan orang, serta keterlibatan aktif 

dan antusias dalam pembelajaran. Temuan ini mendukung teori bahwa pemahaman vocabulary 

yang luas memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif dalam Bahasa Inggris. 

Kata kunci:  Describing People, Pembelajaran Bahasa Inggris, Pendekatan Kualitatif Deskriptif, 

Vocabulary. 

 

1. Pendahuluan 

Kurikulum di Indonesia mewajibkan Bahasa Inggris menjadi salah satu Bahasa yang harus 

dipelajari, karena Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional. Ada 4 keterampilan yang 

wajib dikuasai untuk mempelajari Bahasa Inggris, yaitu mendengar (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading) dan menulis (writing). 

Penguasaan Bahasa Inggris juga sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik di era 

sekarang ini. Dengan hadirnya teknologi, maka sebagai salah satu bahasa internasional, Bahasa 

Inggris masih menjadi salah satu bahasa internasional yang penting untuk dipelajari dan 

dikuasai oleh para peserta didik di Indonesia. 

Oleh karena itu, di era saat ini, kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris 

semakin di anggap penting. Bahasa Inggris saat ini sudah banyak digunakan dalam berbagai 

bidang, seperti bisnis, pendidikan, pariwisata dan lainnya. Oleh karena itu, memiliki kosakata 

(vocabulary) Bahasa Inggris yang luas dan pemahaman yang tepat dalam penggunaannya 

merupakan keterampilan yang sangat bernilai. 

Selain structure, grammar, pronouncation, kosakata juga merupakan hal yang sangat 

penting dalam mempelajari bahasa Inggris, karena jika seorang peserta didik kurang menguasai 
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kosakata, maka akan sulit baginya untuk mengkomunikasikan hal yang ada dipikirannya baik 

secara lisan maupun tertulis (Lestari, Y., Suyanto, I., & Suryandari, K. 2013). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kosakata Bahasa 

Inggris adalah melalui penggunaan materi describing people. Pengertian describing people 

sendiri adalah cara untuk menggambarkan seseorang dengan menggunakan kata-kata, baik itu 

menggambarkan penampilan fisik, sifat, atau bagaimana seseorang tersebut berperilaku. Materi 

describing people juga dapat memberikan informasi yang kaya akan kosakata (vocabulary) dan 

frasa (phrase) yang dapat membantu siswa untuk memperluas kosakata mereka dengan cara 

yang kontekstual. 

Penggunaan materi describing people dalam pembelajaran Bahasa Inggris telah menarik 

banyak perhatian para ahli di bidang pendidikan. Menurut para ahli, penggunaan materi ini 

dapat memfasilitasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris dengan cara yang lebih menarik 

dan interaktif. Melalui materi describing people ini, siswa dapat mengamati serta mempelajari 

kosakata baru dalam konteks yang nyata dan bermakna. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Januari hingga 31 Mei pada masa PLP Terintegrasi 

KKN di SMP Lab School FIP UMJ. Subjek penelitian terdiri dari beberapa siswa dan siswi 

kelas VII yang diajar oleh peneliti, dengan jumlah total 29 siswa dari satu kelas sebagai sampel. 

Peneliti dapat memahami secara menyeluruh karakteristik khusus dari fenomena atau 

situasi yang diteliti dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi. Untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian konsisten, triangulasi data dilakukan untuk memastikan 

bahwa data dalam penelitian ini benar, dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber 

dan metode. 

Untuk metode analisis data, peneliti melakukan analisis kualitatif, yang melibatkan 

pengkodean dan kategorisasi data untuk menemukan pola dan tema penting dari temuan. 

Seperti yang dinyatakan oleh Arifin (2020), metode ini tidak memeriksa hipotesis atau membuat 

generalisasi statistik, namun sebaliknya, ia berkonsentrasi pada penjelasan mendalam tentang 

konteks atau fenomena yang diteliti. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada masa PLP Terintegrasi KKN dari 25 Januari hingga 31 Mei di 

SMP Lab School FIP UMJ. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan materi describing people berdampak pada peningkatan kosakata siswa. Subjek 

penelitian terdiri dari 29 siswa kelas VII yang diajarkan melalui pendekatan pengajaran berbasis 

materi yang dikenal sebagai pendekatan describing people. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi describing people secara signifikan dapat 

meningkatkan kosakata siswa dalam bahasa Inggris. Menurut observasi yang dilakukan peniliti 

selama PLP, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penggunaan kosakata yang 

relevan saat mendeskripsikan seseorang, baik dari segi penampilan maupun sifat-sifat mereka. 

Selain itu, ketika materi yang di ajarkan terkait dengan kehidupan sehari-hari mereka, siswa 
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lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan lebih antusias. 

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa materi describing people dapat membantu 

siswa dalam memahami kosakata dengan lebih baik. Teori ini sejalan dengan pendapat para ahli 

(Lestari, Y., Suyanto, I., & Suryandari, K. C., 2013) yang menekankan bahwa kosakata yang 

luas memungkinkan siswa berkomunikasi dengan lebih jelas dan tepat. 

Materi describing people juga tidak hanya membantu siswa dalam memperluas 

kosakata mereka, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif belajar Bahasa Inggris 

dengan mempertimbangkan konteks pengajaran yang relevan dan bermakna bagi mereka. 

 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan materi 

describing people efektif dalam meningkatkan kemampuan kosakata siswa kelas VII di SMP 

Lab School FIP UMJ dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Materi ini memberikan siswa 

kesempatan untuk mengembangkan kosakata baru secara kontekstual dan relevan, terutama 

dalam menggambarkan orang baik dari segi penampilan maupun sifat-sifat mereka. 

Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah mengintegrasikan metode pengajaran ini 

ke dalam kurikulum Bahasa Inggris yang lebih luas di sekolah-sekolah, tidak hanya untuk siswa 

kelas VII tetapi juga untuk jenjang-jenjang pendidikan lainnya. Dengan mempertimbangkan 

pentingnya kosakata dalam kemampuan berkomunikasi, pendekatan ini dapat menjadi bagian 

integral dalam strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. 

Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan materi describing people berdampak pada kemampuan komunikasi siswa dalam 

konteks yang lebih luas dan beragam. Hal ini akan berkontribusi pada pembentukan standar dan 

pendekatan yang lebih sesuai untuk pengajaran bahasa Inggris di Indonesia, mengingat peran 

penting bahasa Inggris dalam era globalisasi saat ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan untuk 

membangun metode pembelajaran Bahasa Inggris yang inovatif dan efisien. Hal ini sesuai 

dengan tuntutan zaman yang semakin menekankan betapa pentingnya kemampuan berbahasa 

dalam dunia yang terus berkembang. 
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